ABSTRAK

Menjalani peran ganda idealnya bukan keadaan yang mudah dijalani oleh
banyak orang. Terlepas menjalani peran ganda pada konteks keluarga ataupun di dunia
pendidikan. Uniknya, santri tingkat Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Huda
Ponorogo memiliki motivasi yang tinggi dalam berorganisasi di tengah kompleksnya
kegiatan dan batasan-batasan yang ada di pondok pesantren. Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi bagaimana pengalaman santri menjalani perannya yang tidak
hanya perlu belajar dan mengaji, namun juga pengurus organisasi yang memimpin
santri lain di dalam sebuah pondok pesantren.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan
fenomenologi, khususnya fenomenologi bernuansa psikologi dengan teknik
interpretative phenomenological analysis (IPA). Sebagai metode pengumpulan data,
penelitian ini menerapkan wawancara semi terstruktur dan teknik purposive sampling
dalam menentukan informan wawancaranya. Wawancraa pada penelitian ini dilakukan
beberapa kali bersama tiga informan utama yang memenubhi Kriteria.

Hasilnya, terdapat santri yang lebih fokus sekolah dan kurang berpotensi di
dalam organisasi, santri yang lebih memprioritaskan organisasi daripada sekolah, serta
santri yang merasa gagal menjalani semua perannya. Hal ini dapat terjadi sebab
pengaruh dari karakteristik secara pribadi, kemudian sudut pandang yang dimiliki,
adaptasi di pondok pesantren, serta motivasi dalam berorganisasi.

Meskipun sama-sama dalam konteks pendidikan, penelitian ini menemukan
perbedaan dengan pengalaman peran ganda pada konteks mahasiswa pada umumnya,
dimana dukungan sosial kurang berpengaruh sebagaimana dalam keluarga. Sedangkan
pada penelitian ini, dukungan sosial tetap berpengaruh sebab subjek penelitian berada
di pondok pesantren yang menjadikan santri lain tidak hanya sebatas teman, tapi juga
keluarga yang selalu bersama setiap harinya.
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ABSTRACT

Carrying out dual roles ideally is not an easy situation for many people to live
with. Regardless of playing multiple roles in the family context or in the world of
education. Uniquely, students at the Madrasah Aliyah level at Darul Huda Islamic
Boarding School Ponorogo have high motivation in organizing amidst the complex
activities and limitations that exist in Islamic boarding schools. This research aims to
explore the experiences of santri in carrying out their role, which not only requires
studying and reciting the Koran, but also being an organizational administrator who
leads other santri in an Islamic boarding school.

This research is qualitative research that uses a phenomenological approach,
especially phenomenology with psychological nuances with interpretative
phenomenological analysis (IPA) techniques. As a data collection method, this
research applies semi-structured interviews and purposive sampling techniques in
determining interview informants. Interviews in this research were conducted several
times with three main informants who met the criteria.

As a result, there are students who are more focused on school and have less
potential in organizations, students who prioritize organizations over school, and
students who feel they have failed in carrying out all their roles. This can occur due to
the influence of personal characteristics, then the point of view held, adaptation in
Islamic boarding schools, and motivation in organizing.

This research finds differences with the experience of dual roles in the context
of students in general, where social support is less influential than in the family.
Meanwhile, in this research, social support still has an influence because the research
subjects are in Islamic boarding schools, which makes other students not only friends,
but also family who are always together every day.
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